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ABSTRAK

Adriani: Pencelupan Bahan sutera Dengan zatwarnaAlam Daun Mangga,
Daun Gambir Menggunakan pembangkit Tawas

- Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang bertujuan untuk melihat perbedaan
intensitas warna hasil pencelupan bahan sutera J.ngao or.nggunakan zat wal-na alam
daun manggn dan daun gambir dengan toeoggunrkan zat pembangkit tawas , pada
pengulangan pencelupan ke 1, 5 dan 10. Prosedur eksperimen m-eliputi l). Tahap
persiapau yang terdiri dari a) pembuataa eksfak zat warn4 b) penentuan resep c)perspP{ 

.alat d) menimbaug balHIL 2) Tahap Pelaksanaarq ,.tiprti a) pelarutal zat
pembangkit b) proses pencelupan. 3) Tahap penyelesaian a* r*op diffi oteh t5
orang para panelis dengan memperlihatkan hasil pencelupan.

Dari analisa data diperoleh warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera
dengan oleh ekstnak- daun mangga dengan fembangkit tawai adalah warna kuning
lehtjryan pada pencelupan pertama, hijau kekuningan-agak hnpada pencelupan ke lima
dan hijau kelnrningan agak gelappada pencelupan tesepitutr .

- Warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera denFn eksnak daun gambir
dengan pembaugftit tawas adalah -"oghrsilka, kuning keeiasan ,g"t [.uut pada
pencelupan pertarna,kuning kecoklatan pada pencefupu" kelima dan kuning emas
kecoklatan pada pencelupan kesepuluh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaen yang satrgat signifikan
intensitas warna dengan petrgulangan pencelupan- p;da bahan i,tJ.u iiengg.rnatan
ekstrak 

_daun mangga dan ekstrak aa,a gambir memikai pembangkit tarvas '
- llasil penelitian iuga menunjukkan bahwa teraafiat perbearan intensitas warnap-e 

ry"golangan pencelupan pertama (1), dengan pencelupan ke lima (5) menggunakan
ekstrak .mangga dan daun gambir dengan pembangkit tawas. llasil penetitian juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan iot""sitas *. pada panguf*g* p.rcelupan
rerfmaltl, dengan pencelupan ke seputuh (10) menggu*l* .iotrit .i gf" o* au*gambir dengan pembmgkit tawas.

. Hasil penelitian juga menunju*C<an 
-bahwa 

tnrdapatperbedaan sangat signifikan
intensi-tas wama pada 

-pengprangar 
pencerupan ke rima (s1, orogu, pJrr.irpan keseplluh (10)-menggunakan ekstrak -rrgga. Tidak terdapat perbedaan intensitas wamapada pengulangau pencelupan ke ti-a 1s;, dengan penielupan ke sepuluh (10)

menggunakan eksnak dam gambir. memakai pemuangtitLwas.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam
hal ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendoiong dosen
untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari
sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk
melaksanakan penelitian tentang Pencelupan Bahan Sutera dengan Zit Warna Alam
@aun Mangga don Doun Gambir) Menggunakan Pembangkit Tawas, berdasarkan
Surat Perjanjian Kontrak Nomor :715/J4IIKU/DLPN2OO6 Tanggal I Maret 2006.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalatran pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai
sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan puda urnu-rryu. Di
samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian,
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telatr diseminarkan ditingkai
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga
terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan
tim pereviu Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. fami yakin tu"pu dedikasi
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, November 2006
Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang,

Prof. Dr.H. Y
NrP. 130365634
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BAB I

PENDATTULUAIY

A. Latar Belakang

Bahan tekstil yang digunakan sebagai bahan pakaian maupun renan rumah tangga,
sebelum di pasarkan telah mengalami bermacam-macam proses penyempurnaan, proses
penyempumaan tersebut - bert.juan untuk meningkatkan kuaritas bahan tekstir seperti
menS[ilangkan kotoran-kotoran alamiahdan mekanik yang terdapat daram serat, metrambah
kekuatan' meningkatkan daya tahan gesekan, menambah kek,auan, menamgsfu kerembutan,
menambah keindahan' mengr*angi susut, membuat tahan kusut, menstabilkm bahan,
pemberian wam4 motif dan Iain sebagainya. Sugiarto (r993;163)menyatakan peoyempurnaan
bahan tekstil bertujuan untuk meningkatkan nilai komersial dari ka[r, nitai komersil ini
menyangkut nilai fudrq pola, mode dan nilai- nilai gun4 tergantung pada produk akhirnya.

Proses penyempuniutr bahan tekstil dapat dilakukm dalam bentuk serat, benang
maupun kain' proses ini meliput'r, persiapan penyempurnaan, pengetantangan, pencelupan,
pemberian motif dao penyempunuum aktir lainnya. salah satu proses penting dalam
penyempumaan tekstil adalah pencelupan yaitu suatu proses pemberian wama pada bahan.
winarni (1981:l) menyatakan -pencelupan merupakan suatu proses pemberian warna pada
bahan secara merah dengan bermacam-macam at wamayang bersifat permanen,,. flal ini
memberikan pengertian bahwa bahan yang telah dicerup menghasilkan warna yang merata dan
tidak murtah lunt,r' sedangkan untuk menperoleh hasil cerupan yang baik diperrukan zat- zat
warna tertentu dan hanrs memenuhi beberapa persyaratan, dibagian lain juga dijelaskan syarat-
syarat zat warna y?,g d41at diguoakan dalam proses pencelupan bahan tel$til adalah: l) at



2
wama mempunyai afinitas tings (kemamp'ran mengadakan ikaten) terharap serat tekstil- 2)zatwatnamudah lautdalam air' 3) zatwamaharus stabil setelah masuk ke dalam serat

Dari kutipan jelas bahwa tidak semua z,*warnayang dapatdijadikan sebagei zatwarna
yang dapat diiadikil bahil pencelupan, zat'zarwama seperti cat tembok, cat besi, pervarna
kue' pewarna Irukq wala*pun berwarna tetapi tidak bisa dijadikan zat warnameacelup bahan
tekstil karena zalzatwarna tersebut tidak mempunyai afinitas terhadap bahan tekst,.

secara umum zat warna yang digrrnakan dalam pencelupan bahan tekstil dapat
dftelompokkan menjadi dua bagian' Menurut susanto (1973: 72),b,aditinjau dari asalnya,
maka zat warna dapat dibedakan menfadi dua yaitu, zat warna yang berasar dari arzm dan z-at
warna sintetis. Har senada juga diungkapkan oreh chatib (lgsl : 47) penggoronqm zat warna
menurut cara perolehannya yaitu zat warna alam rten zat warna sintetis. Lebih lanjuhya Herlina
(1999:18) men','elaskan Tatwarnaalam adalah zar warnayang berasal dari fumbuh-tumbuhan,
binatang dau minenal-mineral. Bila diperinci lagi zat warna dari fumbuhan dapat berasal dari
rebusan kulit kaju' akar' bunga, buah, daun dan umbi. sedangkau zat wamasintetis adarah rat
wama yang dibuat dari camp*ran bahan kimia seperti: zatwananaftor, direk, rapid (bejana),
mordant dan lain sebagainya.

Pencel.pan den8an zat rvarna alam menghasilkan warna-Ivarn a yangaranni artinya
warnanya cerah tapi tidak tajam, sedangkan warna yang dihasilkan tersebut tidak persis sama
walaupun dari bahuo yang berkadar sama, hal ini disebabkar kadar zat taniayang dikauduog
bahan alam ini jug, tidak sama, tetapi ramah terhadap ring:kungan, sehingga sangat tepat bila
dapat dimanfaatkan' Karena keunikan tersebut masyarakat menengah ke atas, Iebih menyukai
bahan tekstit yang dicelup dengan zatalam.
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Adanya pelarangan menggrrnaloa zat warna sintetis tertenhr, mendorong kalangan
industi batft mencari alternatif lain pengganti zat warna sintetis tersebuq Menunrt Leshri
(2002:l) pelransan penggwaan beberapa jenis zat wama sintetis yg bergpgtts Azo
mengakibatkan maraknya penggatian kembali penggunaan zat warnaalam di Indonesia. pada
umumnya zat warna sintetis yang bergugus ivo merupakan turunan hidrokarbon Aromatik
seperti; Benzana; Toluen\ Nafaleno, dot Antrxena. zat-zatini kurang ramah ling;kungan
karena mengadung racun yang dapat membahayakan fubuh manusia atau Tatkasinogenik yang
dnpat mencemari Iingkmgar sehingga merugikan manusia dar makluk hidup lainnya.
sedangkm pengSlunail p€warna alami akan sangat membantu hdustri batft unhrk memperkaya
warna hasil produksiny4 meskipun membut,hkan waktu yang cukup rama tetapi proses
pembuatanya sangat sederhana dan arah warna yang dihasilkan dapat mengimbangi arah warna
yang diperoleh dari zat wamasintetis.

sehubungan dengan hal tersebug indusri-indusri batik mencari sumber-sumber zat
rvarna alam yang ramah lingkungBn unhrk mewarnai hasil prod.ksinyq baft indutri kecil
ahupun industri rumah tangga' IIat ini terbukti dari pengamatan pada indusri batik yang ada"
disamping memakai zat wana sintetis mereka juga menggunakan zat waora aram daram
pencelupan produksinp, n'mun hanya terbatas pada bahantertenfu saj4 seperti kunjit, tanah
tiat' dan lain sebagainya, proses pencelupennya juga kurang memperhatikan perbandingan
antara berat bahan dengan jumlah larutan eksrak zat warna secara pastr, karena mereka hanya
mengira-ngira sesuai dengan pengalaman saja, rtrpun tanpa menggunakan zat pembantu atau
zat pembangkit' mereka hanya menambahkan garam dap'r yang berfirngsi sebagai peneguh
wafna' sehingga warna yang dihasilnyapun kurang rrariatif pada hal dari literaft' diperoleh



4
banyak sekali bahan-bahan alam lain di sekitar kita dapatdrjadikan sebagai barran pencerupan
yang belum dimanfaatkan.

Bahan-bahan tekstil yang dicelup dengan zat wamaalam sebaiknya juga berasar darialam karena s€xat alam memililci sifat-sr'fat yang bart unt,k dicelup. seperti yang diungftapkan
Ams (1979) bahwa pada proses pencelupan dengan zat wamaalami biasanya mengunakan
bahan tekstil yang berasal dari bahan katun dan sutera. Kedua bahan ini bersar dari aram yaitu
kapas dan sutera dan kedua bahan ini mempunyai daya serap yatrg tinggi terhadap 3b cren 7v1
wama alami.

untuk mendapa&an wama yang kuat dalam proses pencer.pan dengan zat warna aram
perlu pengulangatr pencelupan beberapa kali. syahril (lgg0 : ll) menjelaskan bahwa,, proses
pewarniuur dengan teknik celup dari bahan alam cara pencerupannya harus berurang-urang,
sedangkan untuk mendapatkan warna yang lebih kuat diperlukan seban yak 2.kali celupan.,,
hal ini memberikan pengertian bahwa setiap pengulangan pencerupan akan menghas,kan
intensitas ( kelnratan ) warna yang berbeda. sementara itu pihak industri hanya merakukan
pengulangan pencelupan maksimal tiga kali untuk menghindari tambahan biaya produksi.

Hasil celupm yang baik menurut Hartanto (19g0:169) memerrukan ?fi.-zdpembantu
atau bahan kimia png salah safu fungsinya untuk membanfu menyusupan larutan zat warna
ke dalam serat secara tepat dan menyeluruh. errna membanfu pelarutan zat warna alam dapat
digunakar beberapa zat pembantu (pembangkit) warna diantaranya tunjung, jeruk nipis,
tawas' kap*r sirih dm sebagainy4 dimana dari masing-masing zat pembantu tersebut akan
menghasilkau w'una yang berbeda-beda. Hal berarti bahwa zat pembangkit yang digunakan
dalam proses pencer,pan akan menenhrkan wartra yang dihasirkan nantinya.
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Sehubungan dengan hal di atas hasil penelitian Adriani ( 2(B))dfueroleh hasil
penceltrpao bahao katuo dan sutera dengan menggunakan zat warna aram( daun manggs,
daun gambir dan kulit kayu melur ) dengaa pembangkit kapur sirih, diperoleh warna coklat
tua' Hd ini memberftan pengertian bahwa zat pembantu kapur sirih akan mengarahkan
warna ke coklat.

oleh sebab it,' kanri dari j'rusan Kesejahteraan Keruarg4 khususnya staf pengajar
yang mendalami tentang bahan tekstil tertantang unhrk kembali untuk meranjutkan rtan

menguji cobakan bahan-bahan alami lain yang terdapat disekita kita, daram penggunaan zat
wanu alam seperti daun mangga dan daun gamb,, kedua bahan ini mudah unfuk
mendapatkan dan bahan sutera serat yang juga berasat dari alam rlen memiliki sifat_sifat yang
baik untuk dicelup serta sangat bagus dijadikan sebagai bahan sandang oleh karena itu kami
mengangkat penelitian ini dengan judul ,,pencerupan 

sutera dengan daun mangga dan
daun gambir menggun al<an tat pembangkit tawasrr.

D. Identifikasi Masalah

Berdasarkan lah berakang permasarahan di atas, banyak frr(or yang mempengaruhi

hasil pencelupan dengan Tatwarnaalami dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1' warna yang dihasilkan pada pe'lrcelupan zat warna alam tidak secerah yang dihasilkan

dengan memakai zdtwarna sintetis.

2' Penggunaan zat wama wama alam jarang dilakukan pada proses pencelupan oleh indusfri
pada hal zatwarrra alam ini ramah terhadap lingkungan.

3' Proses pengurangan pencerupan mempenganrhi intensitas warna

4' tlasil pencelupan dengan menggunakan zat warna alam dipengiluhi oleh bahan zat warna ,
zat pembangkit , suhu, proses pengolahan , resep dll.



6
E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka diambil zuatu
batasan masalah yaifi :

l- Unhrk prcses pencehrpan digunakan bahan suter4 zat warna alam daun mang* dan daun
gamblr, zatpembangkittaunas, suhu 60 _700 C.

2' warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera menggunak al zatwarna aram daun
mangga dan daun gunbir menggunakan pembangkit tawas untuk fiap pengulangan
pencelupan 1,5 dan 10.

3' krtensitas warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna alam
daun mangga dan daun gpmbir dengan pembangkit tarvas dipenganrhi oleh pengulangan
pencelupan 1,5,den 1fl.

F. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah dikemukakan, maka nrm,s.n permasalarran peneritian
sebagai berikuf:

l' wama apa yang dihasilkan pada pencelupan bahan suter4 menggunakar zat warna alam
(daun mangga dan daua gambir ) pada pencelupan ke I , 5 dan ke I0 .

2' warna apa yang dihasilkan pada pncelupan sutera menggunakan zat warna yang berasar
dari daun mangga dan daun garnbir pada pencerupan ke r , 5 dan ke r0 memakai
pembangkit tawas.

3' Apakah ada perbdaan intensitas wtrna pada cehpan bahan sutera dengan peng,rangan
pencelupan(1,5 danl0) pada ekstrak daun mangp menggunakan pembangkit tawas.

4. Apakah ada perbedam intensitas wtrna pada celupm bahan sutera dengan pengulangan
pencerupan (r,5 daur,) pada ehtrak daun gambir menggunakan pembangkit tawas
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G. Tujuan penelitian

sesuai dengan permasalahan ymg akan diteliti maka penelitian ini bert,juan untuk:l' Menguagkapkan wat\ayang dihas ilkan padaoencelupan bahan sutera dengan at warna
alami daun mangga dan daun gambir pada pencerupan kel, 5 dm ke 10 .

2' Mendislaipsikan warna yang dihasilkan dari pencerupan bahan sutera dengan zat warna
alami daun mangga dan daun gambir pada pencerupan ker, 5 dan ke l0 dengan
meilambahkan zat pembangkit Uwas.

3' seberapa besar perbedaan intensitas wama pada bahau sutera dengan pengulangan
pencel*pao r kari, 5 kali, datr l0 kali menggunakan ekstrak daun mangga dan daun
gambir dengan pembangkit tawas.

[I. Manfaat penelitian

Hasil peneritian ini diharaprCIn dapat dimanfaatkan oreh:

I' Dosen dan mahasiswa dalam pengembangan wawasan daram materi perkuriahan
Pengetahuan Tekstil II dan Kimia Terapan Telcstil.

2' Bahan infonnasi bagr industri-industi batik unfuk mendapatkan wama baru dari aram
dalam pencelupan bahan batik.

3' Memberikan motivasi pada masyarakat unt,k memanfaatkan bahan-bahan arami yang ada
dalam pencelupan bahan tekstil.

4. Sebagai bahan referensi pada perpustakaan.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

.{. Kajian Teori

l. Pencelupan

proses pemberian wama pada bahan tekst, disebut juga dengan pencerupan.
Menurut Erwin (tgs2 : 2)' mencelup adalatr memberikan wana pada bahndengan
menggunakan zat wama (dye shrff) begifu nrpa sehingga bahan terseb,t benvarna sama rata
(unifrom) dan memilki ketahanan (hhan cuci, tahap keringat dan sebagainya) Sementara
Adjusril (199a$ mengungkapkar" mencelup adalah mewarnai seruruh dasar tekst, atauuori dengan bahan pewama, dengan cara mencelupkan keseruruhan.. Jadi proses
pencelupan merrpakan proses pemberian zat wamapada bahan karn, yang mana kain
direndam seca* menyeruruh supaya wamanya merata pada bahan.

koses pencelupan pada umumnya terdiri dari melarutkan atau mendispers ikan zat
warna dalam alr' kemudian memasukkan bahan tekstir ke daram larutan tersebut, sehingga
terjadi penyerapan zat wamake dalam serat. penyerapan ini tdadi karena reaksi eksotemik
(pengeluaran pams) ,an keseimbangan. chatib (r9gr:4g) menyatakan pada pencerupan
akan tdadi tiga peristiwa penting yaitu:

a. Melanrd<an zat warna dan
. menempel pada bahan (ri*rrT.togusahalQn 

agar laruhn zat waraa bergerakt 
mffir1g 

r*'tuo-;;;" a*ar dapat terserap menemper pada bahanc' 
ffflfiH?#,:-' dari permukaan bahan ke daram bahan (difi$i), kemudian

Untuk menrlap36630 hasir cerupan yang baft dro otq maka pada tahap ini
diperlukan bantrnn dari luar, seperti menaiH<an suhu, menambah zat pembanfu lain seperti
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gara,o dapt, ' asam dan sebagainya ergantutrg dari atwa.rna yang digunakan. Namun
demikian baik tidaknya hasil penq€lupan sangat ditentukan oleh ketiga tingkatan tersebut,
apabila zat wana t'.lalucepat t.dl*asi maka kemungkinan diperoreh hasl cetup M yang

tidak merata' begitu juga sebalilcnya apabila zatwnnamemerrukan warcu yang cukrry rama
untuk fiksasinya' Agar diperoleh waktu atau hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan,
diperlukan peningkatan suhrq penambahan zat pembantu, dan waktu pencerupan harusrah
betul-betut cukup' sanentara itu }Iartailo (2003 : 169) mengungkapkan "diperr ukan zat-zat
pembanfu ataubahtnkimia yang salah satu firngsinya unt,k membantu penyusupan larutan
zat wama kedalam serat secara cepat dan menyelunrh,,.

sedangkatr unhrk mendapa&an hasil yang terbark darartproses pencerupan zat
warna alami maka pencelupan tersebut harus dilakukan berurang-ulang seperti yang
dikemukakan oleh syahril (1990 : Il)'koses pewarn,un dengan teknik cerup dari bahan
alarn' cara pencelupannya harus berulang-ulang sedangkan untuk mendapatkan warna yang
Iebih kuat diperr,kan pencetupan sebanyak 20 kali cerup,,. Jadi dalam pengurangan
pencelupan tersebut dbilih hasit pencelupan y*g terbaik dari hasit pengurangan
pencelupan tersebut.

Dalam proses pencerupan, air merupakan {hktor yaog sangat penting yang
mempengaruhi hasil dari pencelupan, bahwa air yang dicemari oreh bermac,rm-macam zat
'lan kotoran akan mempenganrhi hasil celupan seperti : efek kuning, ker4puhan serat,
pelunh*an' dan noda-noda pada pencelupan dan sebagainya tlartanto (2003: 169). Jumrah
air yangdiperrukan juga harus sesuai dengan kebutuhan (berdasarkan vrot).

2. ZatWarnaAlam

Menurut Djufri (1973:63) "Zat warna alam adalah zat wama yang berasar dari
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alam yaifu hrmbuhan, binatang dan minerat_mineral. Biasanya 7^t wanayang berasal
ftmbuhan dihas,kan dari rebusan kulit -kulit kajq babakan kayq daun, bunga, buah
dan akai'' lIaI seuada juga diungil@pkan oreh susanto (t973:70) zat-zat wama arart
yaifu" zat warna yang berasal dari bahan alam s6psrti fumbuhan dan binatang,,. Unhrk
Iebih jelasnya zal-zatalam yang dapat digunakan sebagai zat wamadaram pencerupan
dapat berasar dari: Tumbuhan yaitu akar, batang Gaju) kuri! daun, bongu ftuncup).
Binataug yaitu getah buang (lac dye)

zat waraa dari bahan aram lsrmasuk zat wama beits(mordant_dyes) dan
berapa diantaranya zat warna pembangil<it. Adapun contoh zat warna yang berasar dari
tumbuhan yang telah diuji cobakan dan dapat digunakan mewarnai bahan tektil
adalah sebagai berikut:

selain itu masih banyak tumbuhan yang dapat menghasilkan zat wanu. Erwin
(2004 :a) juga menjelaskan bahwa

bahan e*JT*.telah diuji cobakan-berasal dari daun Tarum atau Indigo ( AIusIndigooides), kurit urtrrg r"r"noni swieiani;;"pyir- s-ffi #'tsrvranonildaun dan ry*r^ r.,"pi, t=,:rdi" a;p;;;.*:-+o (rogeres Eracta),Kesrrmba (Bt3 orertana;- rati lrectooiu Gliirl x1} jambJ, Kutit KajuBakarL Kavu 
Jegeran, K;v" Tirg,,.secang s;G;"g cNv"**"J dilori.nirl,Buah Jamb.lpinang ra.l" b*.no; Tr"h -fi"*" dan buah Trengguri.Sedangkan yang ber;a a*iui*t*g seperri drrrh ;r*, getah buah (lac dye).

Khusus daram penelitian ini kami mengambir dua eksfiak yang berasar dari
tunbuh-hunbuhan yang dijadikan samper daram peneritian e4perimen ini, yaitu daun
mangga dan darrn gambir

a. Zat'V{arnaDaun Mangga

Mangga merupakan tAnaman yang tumbuh di daerah dataran rendah yang
berhawa pani*, tetapi juga masih dapat ditanam sampai dataran tinggi yang
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berhawa sedang manggaberasal dati rndia yang drtemukan di lembah rndrs, Di
Indonesia &mgga pertama ditanam di Maruku tahun rg65, kemudian menyebar ke
daerah-daerah lain.

Menurut Rukmana (1gg7:r7) ,, tanaman mangga memiliki pohon yang
tingginya mencapai r0 M - 30 M atau lebih dan umumya dapat mencapai puruhan
tahun. Batanguya tumbuh tns& kokotu berkayu dan berkurit agak tebar yang
warnanya abu_abu

Sgmagam damaf',.

kecoklat-coklatan, pecah_pecah serta mangandung cairan

M"gga mempunyai jenis daun tunggal, tanpa anak daun pen'mpu,
Ietaknya bergantian mengelilingr ranting. panjang tan$.aidaun berkis ar antura 1,25
'12'50 cm' pada bagian pangkal tangkai membesar, sedang pada sisi sebelah atas
ada alurnya. panjang daun g- 40 cm, Iembarnya 2 - rz,scm dengan jumrah turang
daun I8 - 30 buah

Benhrk da*n mangga ada yang seperti mata tombak, ronjong dengan ujung
seperti mata tombarg segi empat tetapi berujung runcing burat terur deng;an ujung
runclng seperti mata tombarg atau segi empat dengan ujung membura! tepi daun
halus' kadang sedikit bergeromba ng ataumeripat atau menggurung.

Fungsi zat hijau daun (chlorophyr) adarah menghisap cahaya matahari yang
tidak dapat d,akukau oleh coz. oz keruar merarui murut dauq sedang zat gila
melalui pemburuh @is dikirim kebagian-bagran lain dari tumbuh-tumbuhan.
seringkali pada tanaman terjadi pembentukan zat gura yang berrebihan, yang
dikirim kelain-rain baglan,kerebihan ini berubah menjadi zatpati.padamaram hari,
pros€s asimilasi berherti karena tidak ada sinar matahari, maka zat patidirubah
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menJadi 4 grrrudatr dftin'm ragi kebagian-bagan lain tanaman, sebagian zat gula
ini terdapat daram bagian-bagian tertetrtu dari tanamarL umpama buah sebagian
laglbvntbah menjadi zat putihtelur, jika kita teriti bagtan-bagtan tersebut terbentuk
dari zat-zatyang dihasilkan daram proses asimirasi.

Iiihosoepomo (199t:301) mengatakan, Suku anacardiaceaejenis_jenis
tumbuhan yang tergorong daram suku ini berupa semak ahu pohon dengan kurit
batang yang biasa mengadung resrn, bira me,genai kurit dapat menimburkan
peradangan, iuga mengandun g at. 7-at samakatau tnnnine merupakan zat yang
terkandung daram tumbuhan yang dapat dimanfaa&an sebagai zat wama daram
peneelupan bahan tekstil.

susanto (1973:109) mengungkapkan bahwa diantara zat_zatyang terdapat
dalam daun terdapat asam gailus (gailuszur/gailic acid). yaitu suatu trihydroksi
asam benzena cartorairat (ti hydroxy- benzoezuur) sebagai bent,k tanin dan
mungkin ada yang dalam benhrk bebas. Taninne atau gaflic acid rnempunyai sifat
apabiladilarutkan dengan ferri-clorida akan terjadi endapan.

Adapun gugusm hy&osi yang terikat oreh suatu bentuk hydrocmbon siklis
yaitubenzena (golongan phenol) yang merupakan cremopphora (pemb awa watta),
Maka ekstrak daun mangga anxocbrom a (zar pembantu) dapat bergabung ,an
membentuk z,at wanahrteufu menurut zat pembanfunya.

b. ZatWarna Daun Gambir

Gambir (uncaria gambir) adalah komoditas tradisional rndonesia terdapat di
kepulauan ftfuq sumatera Barat, srrmatera seratan (Bangka dan Belifung),
Kalimantan Barat dan lv{aruku. Akan tetapi pada saat sekarang produlsi gambir
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rndonesia sebagian besar di hasilka:r oreh sumat eraBarar.

Gambir adarah komoditi yang banyak diperguoakil sebagai bahar baku
dalam industri fannasi, kosmetik, batik dan rain-rain karena zat yang ikandungnya

antara lain katechine yang satrgat penfing bagi pabrik obat-obatan, malahan importir
Jerman mempersyaratkan kandungan katechinenya berkisar 4o4[yo,sedangkan

pabrik Ciba Geiry salah satu perusahaan obat-obatan menghendaki kandungan

katechine miuimum 60,50/o (Dinas perkebunrn, 2000). Tanaman garrbir sejenis
r,neman yatrg memanjat (merambat). susanto (rg73) mengungkapkan bahwa
gambir dalam kebutuhan kehidupan manusia banyak manfaatnya antara rain

dipergunakan sebagai:a) unhrk memberi warna (mencerup) pada sutera dan k26q 6;
memberi warna biru c) untuk menyamak kulit binatang d) untuk obat-obatan (gele

catechq obat disentri) dan unhrk makan sirih.

Jenis tamanan ini banyak sekari, mencapai lima beras jenis, tetapi gambir
yang dimaknrd di sini yang akan digunakan sebagai bahan dasar zat wama adalah
jenis Uncaria Gambir, fianaman ini sejenis tenamrn yang memanjat (merambat).

Tanaman gambir ini banyak mengmdung catheiq yaitu golongan senyawa ester dari
aromatis asam oxcarbon, dan golongan ini adalah jenis Iooistof, dalam benfuk

depsiden. Susunan cathein sejenis dengan flavonol dan ancthocyanin. Derivat dari
flavonol banyak menghas,kan wama- umumnya flavonol menghas,kan warna
kuning, sedangkan dari antacyanin memberikan warna -warna biru, vioref merah
dan pupel' jika cathcein ditleri ferri klorid4 cathec akan menghasilkan cairan yaug
berwama hijau pekat

Y"nry, Thorpe (Nasir,200:4)
eksrak daun gambir meng,noung beberapa zat yaitu cathecyq asam catechu



t4

lH* #Hff#L'-*}- r:*h, sr*?T nuoresein, *{9grr,mrn (maram),
tannat (ZUsSo/o\. 

IDdungan utamanya adalah catlecin' liliot"y&;;;;ffi,

caftecin biasanya disebut juga dengan asam catechoat denganrumus kimia
crs Hr+ 0e. cathcein termasuk stnrrdur flavonoid, tidak berwarna, daram ftsuraen
murni sedikit' tidak Iarut daram air dingin tetapi larut daram air panas, Iarut daram
alkohol dan etil asetat.

fua* catecrru tamat menrpakan anhidrat dmi cathecin, de'gan rumus,
kimia c15H2o5' Asam catechu tannat merupakan serbuk berwarna coklat dalam
Iarutan timah hitam asetat, ia disebut juga catechu (Thorpe). Asam ini adalah
campuran terbesar yang terkandung dalam gambir dan merupakan suatu zat amorf
yang larut dalam air dingin bila airnya diuapkan tinggallah bubuk berwama merah

kecorataq Larutanya akan memberikan warna hiiau dengan Fe3+.

Quersetin adarah suatu zat yang berwarna kuning yang terdapat daram

tumbuhan dan berupa flavanol. Quersetin disebut juga dengan melatin atau
supheretin' zat ni akan larut dalam asam aseta t graciat),ang merupakan pemberi
wama kuning' serta lrut dalam air dan alkohol. euersetin menghasilkan warna
hijau dengan Fe3+ dan akan berubah merfadi wafingerap dengan pemanasar

sementara ifu catechu merah gambir yang menghasilkan zat warna merah.
3. Zat Pembantu ( Tawas )

sebagaimana yang terah dijeraskan di atas bahwa untuk men.rapatkan hasir
pencelupan yang baik dan rata diperlukan zat pembantu sekaligus berfrrngsi pembangkit
warna' besltu juga halnya dengan zat warna yang berasal dari alam ini memerlukan zat
pembantu dalam pencelupannya. Susanto (rg70) menjelaskan bahwa sebagai bahan
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pembatrtu dapat menimsffian warnar memperkuat ketahanan dari zat-zatwarna aram. z-at
-zat pembanfu yang biasa digunakan dalam pencel*pan dengan menggunakan zat aram
diantmanya ialah: Jeruk citroq jerul( niprs, cuk4 sendawa (sartpeter), pijer (borak),
Tawas (aluin[ Gula batu, Gura Jaw4 Tunjung (ijer-vitriool), prusi (coper_surfat), Tetes
(sroop tebu), Merasse,. Air Kapur, Tape (tape. keter a, tapeketan), pisang ruhrk, Daun
jambu ldutuk.

Semeutara itu syahril (1940:40) menjebutkan obat atau bahm pembantu adalah

obat-obat yang dipakai sebagai penyempurnun proses pembatikan dibagian lain juga
dijelaskan bahwa agar warna tahan lama dan cerah, mengkilap perlu ditambahkan
penguat, pembangfti 1,1 an penahan.

Dalam peneritian ini mengambil tawas sebagai zat pembantu atau pembandcihya

warna' bahan ini dipilih karena banyak ditemukan di pasaran sehingga mudah didapat dan

hwganya pun mt[ah'Tawas merupakan salah satu bahan galian yang diambil dari alam
kemudian diolah sedemikian rupa sehingga terbenhrk berupan bahan bahr yang bening
lftzni Q004) me4ielaskan tawas diproduksi dalam bentuk kristal. Dalamproses
pencelupan bahan tawas dipakai sebagai bahan pengunci ( Fixeer) zat wanna soga dari
tumbuh-tumbuhan' Tawas disini digunakan sebagai pembangkit wzrrna pada kain yang

dicelup. Sedangkan menurut Susanto ( 1974:107),, tawas benrpa laistal putih yang

dipakai sebagai kancingan afau fixer zat warnasoga jawa dari tumbuh_tumbuhan seterah

selesai pewatf,a,,.

4. Bahan/kain

Pencelupan ruerupakan proses pewarnium katL unfuk meudapadcan warna dari
pencelupan dibutuhkan bahan dasar berupa kain. Kain y*g digunakan daram
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petrcelup'ltr"adarah karn putih yang biasa disebut dengian ,,mori, 

atatt ,musrim,, 
atanncambrico.

susanto (1973:53) mengatakan ,, Dirihat dari bahan dasarnya kain mori dapat
berasal dari bahan kain zutera asli atau sutera tiruan,,.dalam penelitian ini bahan yang
digunakm sebagai objek eksperimen adarah sutera. Menurut wrdya (1976:33) ,,sutera

adalah serabut protein yang berbenirng terus (firameqt) yang asarnya dari sararg
kepompong ulat suteraj ents Bombix Mori,.

Menurut nal3inas (19s9:38) bahlva sifat-sifar sutera 
{alah licirL Hilau lembut,kenyar, kuat dan arp.t r*v"rrrmry.airiil;ffi;daan 

temperatur, suta bukanpenghantar panas- yang birl9 tetapi to."u i".uururyu licin menyebabkan rasadingin kalau dipakii, {^gtijgrorrrprscf, rahan nr

j:H;ffP sutera auput #" ;fh ;fu:ffi*ff;ffi,,Hffi:ffi{,]:'l.'lut***fil*ff#*Yj#xffi 
;*x*tm*#"ff**,hLf,supayajangan meng,rangi kiraunya, sutera tidak tahan asam pekat-,,

Bahan sutera merupaka, bahan tekstil yang harus tetapi kuat dan sangat
higroskopis sehingga sangat baik untuk pencelupan, karena akan menyerap rqt warna
secara menyeluruh dan rata' Sutera yang dipakai di sini merupakan sutera asli dengan
kandung;an 100% sutera murni (100% pure silk),jika sutera ini dapat diwarnai dengan
zat-zal wanB yang dapat dikerjakan secara dingrn dan warna pada kain ini tidak luntur.
secara prinsip hampir s€mua wama bisa dipakai dalam pencerupan bahan sutera seperti:
zat warna sintetis (indigosor, napthor, rapid dn) dan dari soga -soga tumbuhan (tegeran,
tingr jambal).

5. Warna

warna menrpakan hal yang penting dalam pencelupan bahan tekstil, pemberian
wama pada bahan akan d4pat meningkatkan kualitas dan nirai komersil dari bahao
tersebut' Menurut sulasmi ( 1989 - 63- 83), untuk mengetahui kuatitas wErrna perlu dilihat
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dari tiga dimensi warna yaitu: I) Corak waflra atau nama waflra yaitu untuk mengetahui

identitas warna ( Hue), misalnya meralL kuning, hijau dst. 2) tingkatan warna (value)
yaitu nilai dari suafu wafn4 makin banyak unsur putih pada wfrna semakin tinggi nilai
warnanyq begitu juga sebalfl<nya- wama putih merupakar nilai wama yang pating tinggr,

dan warna hitam' menrpakan nilai wanra yang pating rendah.3) Kekuatan wama atau

intensitas yaifu kekuatan atau kelemahan warna, daya pancar wama dan kemurnian

wanul, dengan inteNitas dapat membedakan wirm4 meskipun suafu wana merniliki

nama dan nilai yang snm4 yang satu mungkin lebih kuat dari pada yang lainny4 warna

yang memiliki intensitas tinggi akan sangat menarik perhatian dari pada warna yang

intensitasnya rcadnh- Sementara itu (selaras ( 2004) memberikan beberapa nngkatan

wama kuning dan warna coklat seperti yang terlihat pada tampiran l, dari wan6- warna

yang di'-mpilkan tersebut kita dapat membandingkan unhrk menenhrkan arah wama

serta berapa kandungan zal wwna dari hasil pengulangan pencelupan bahar sutera

dengnn z.et warna daun mangga dan daun gambir tersebut.

6. Resep trlencelupan zat warna alam.

Dalam pencelupan.zat wama alam, resep merupakan hal yang sangat penting

kedudukannya, karena dengan adanya resep, proses pencelupan akan lebih mudah

dilaksmakm dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Adapun resep pencelupan

dengan menggrmakan zat warnh alam ini sangatlah beragam dan telah diujicobakan oleh

para penelitinyq dalanr penelitian ini penulis memakai resep yang dikemukakan oleh

Ifstari dkK 2002) yaitu:

: 5 oo #;v,rilrHffiIffi H,#h*H,H,'I*,,#,[1.,:,I
ditimbang sesuai berat kain. Untuk 1 kg bahan alami memb-utuhkan kain 500gr' Cincangan bahan alami tersebut dimasul&am kedalam 4 liter air, rebus
16ldrman bahan alam tersebut sampai mendidih, s*mpai ,ir"v, tiog gal Z-2
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Iiter, kain dl'cerup miumar 5 tali cer,p (5 x 15 menit). zat pembang.it: r0ffi;" Bahan-arau kain arr*ar.i"# i#* pembangkit serama r0

Dari uraian resep yarg dikemulcakan di atas dieraskan kebufuhan bahan,
perbandingan berat bahau dengan air (vrot), zat pembangkit yang digunakan, serta
mekanisme proses pencelupan dinyatakan secara terarah, hingga dirasa dapat dijadikan
pedoman yang baft untuk melakukan pencelupan .

B. Kerangfta Konseptuat

Pencelupan mempakan suafu proses pemberian warna secara menyeluruh pada bahan.
tlasil panc'elupan zat r+arna alami daun mangga dm daun gamb r padabahan sutera akan
terdapat perbedaan yang disebabkan karena sfruktur kimia zat warna yaug dikandung kedua
ekstrak tersebut' serta kandun gan zar tannin yang terdapat dari kedua bahan tersebut juga
berbeda.

Bila ditinjau dmi zat warna yang digunakan yaitu daun mangga dan daun gambir
mempunyai zat pewana yang mewamai bahan yang berbedq mala secara teori jeuis bahan
clan zat wama alam akan mempengaruhi hasil dari pencelupan. Hasil pencelupan maksudnya
disini adalah walna yang dihasilkan dari pengulangan pencer,pan bahan sutera dengan
menggunakan ekstak daun mangga dan ekstak daun gambir dengan penambahau zat
pembantu tawas sebaSai pembangkit warnanya. Intensitas wama juga dipengaruhi oleh
pengulangan penceluparq semakin sering dicelup, semakin tinggi intensitas warnanya.
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tebih jelasnya kerangka konseptual penelitian ini secara keseluruhan dapat dilih at pada
diagram dibawah ini:

Gambar. Diagram kerangka konseptual penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkm kerangka kouseptual di atas, rnaka dalarn penelitiaan ini dikemukakan

hipotesis penelitiannya yaitu:

1' Terdapat perbedaan intensitas wama hasil pengutangan pencetupao bahan sutera dengan

mengguxakan zat wama daun mangga dengan pembangkit tawas dengan pengulangan

pencelupan ( 1,5 dan l0 )

2' Terdapat perbedaan intensitas wann hasil pengulangan pencelupan bahan sutera dengan

menggunakan zat wanta daun gambir dengan pembangkit tawas dengan pengulangan

pencelupan( 1,5 dan l0)

Daun
Mangga

Sutera Pengutangan
Pencelupan
Ke I,5,10

Intensitas
warna

Pembangtit
Tawas

Dam
Gambir
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BAB [I
IVIETODOLOGI PENELITIAN

.d Unit Ekspcrimen

unit eksperirnen dalam pe.nelitian ini adarah bahan tekst, dari sutra, dengan zat wamaalam dari ekstak daun mangga dan daun gambir.

Ubahan yang diteliti adatah

l' ubahan bebas: bahan tekstil yaitu sutera zat warna arami yang terdiri dari ekstrak daunmangga dan ekstak daun gambir dengan pembangkit tawas.
2' ubahan tergantung : gelap terangnya warna yang dihasflkan dari pencerupan sutera dengan

metrgg*nakan ?atwaxnaalam ekstrak daun mangga dan ekstak dann gambir menggunaron
pembangkit hwas

B. Disain Eksperimen

Disain eksperimen adalah disain satu faktor dengan A X B masing_masing B dimanipulasi
dalam 2leveldatr A dimanipulasi dengan 3 level.

Tabel l. Disain Ekperimen faktorial

Keterangan: B : Bahan sutera
Al : Pencelupan ke I
.42: Pencelupan ke 5
,A3 : Pencelupan ke l0

Pgngul_angan pencelup an zat
alam daun mangge dan daun

wartra
gambir

B A I 5 10

Bahan suera ArB AzB ,{3 B
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C. Definisi Operasional penelitian

Pencelupan adalah pemberian lvarna pada bahan secara merata pada bahan sutera dengan
mengguakan zat wama alam dari daun mangga dan daun garnbir denganmenggunakan

zat pembangkit warna tawas.

2' Flasil pencelupan bahan suter4 maksudnya warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan

sutera menggunakan ekstak daun mangga dan daun gambir dengan menggunak an zat

pembangkit tawas.

3' Pengulangan pencelupan adalah pemberian warna pada bahan sutera dengan menggunakan

ekstak daun mangga da daun gambir secara berulang-ulang sebanyak l, 5 dan l0 kali.

D. fnshumen penelitian

Instrumen penelitian ini berbentuk panduan pengamatan terhadap perbedaan hasil

pencelupan yaifu gelap terang/ intensitas warna yang dihasilkan . Instumen berupa kuisioner

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini disusun menurut rating scale dengan tiga
pilihan jawaban *ntuk gelap terang warna yang dihasilkan dari pengulangan pencel*pan.

Arkunto (1993:125) menjelaskan "Rating scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pertanyaan

diikuti oleh kolom'kolom yang menunjukkm tingkatan-tingkatan misalnya mulai dmi sangat

setuju sampai ke sangat tidak setuju". Guna mempermudah mengolahan data diberika nilai ,

unhrk sangat tua dinilai 4, tta/ terang dinilai 3 agak tua/ redup dinilai 2 dansangat muda /
Iembut dinilai I

Instrumen tersebut sebelum digunakan dalam penelitian diuji validitas dan

reliabilitasnya sesuai dengan fujuan penelitian yaitu dengan cara mengontrol alat dan bahan

dalam penelifian berdasarkan resep, vlot, den bahan yang digunakan dengan memperhatikan

I
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waktu petrcelupan yatrg dilakukan dengan teliti dan hati-hati. penyusunan instrumen disusun
beberapa largkah:

a. Penentuan indikator

Penentuan indikator pada variabel hanya merihat hasir

warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan

b. Penyusunan skor penilaian

pencelupan yaitu gelap terang

Pada penelitian iti data hasil pengujian dan data hasil pangamatan secara visual
terdapat hasil pencelupan benpa nilai bersifat kualitatif pada penilaian gelap terang warna
yang dihasilkan dari p€trgulatrsn pencelupan. Agar data hasit penelitian ini bisa dianafis4

secara statistik' maka nilai hasil pengamatan disusun dalam suatu skala penilaian yaitu skala
bertingkat Gating scale).

skor peniraian pencelupat z-at wama alam (daun mangga dan daun gambir)

terhadap gelap teratg wama yang dihasilkan:

Taber 2. skor peniraian pencerupan zatwarnaaram (daun mangga dan daungambir) terhadap gelap terang warna

Pencelupan
ke

Penilaian
SangA tua

(4)
Tual Terang

(3)
Agak tua/muda

Q)
Sangat muda

(r)
I
5

10

h{enurut Arikunto (1993:136) "suatu instrumen dikatakan rralid apabila dapat

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat".Nazir (I9gg:gl) mengatakan

"validitas internal yaitu apabila manipulasi percobaan memang benar-benar menimbulkan

petbedann"' Pada validitas eksperimen pencelupan ini dikategorikan kedalam validitas



23

internal I'ang hanya mengamati kondisi perbedaan hasil pencelrrpao akibat pengulangan

penceltpan ( 1'5 den 10 ) pada bahan sutera dengan zat warna alam (daun mangga dan daun

gambir) menggpnakan zat pemban$it w arnatawas.

untuk mencari retiabilitas instrumen atau pedoman pengamataq dapat dilakukan

dengan dokumentasi atau wawancilra. unhrk melihat keandalan instumen penelitian ini
penulis melalcukan uji coba pengutangan pencelupan zat warna alam (daun mangga dan

dau. gambir) pada bahan sutera rnenggunakan zat pembangkit tawas.

E. Validitas Penelitian

Agar diperoleh validitas dalam eksperimen, maka dilahrkan pengontrolan sebagai berikut

l. Eksperimen dilalnrkan oleh orang yang sama.

2. Eksperimen dilalarkan pada saat cuaca yang sama ( kea.laan panas sekitas jam

l0 oo-15 m 
siang)

3. Eksperimen dilakukan pada bahan yang sama.

4. Pernbuatan resep dilak,kan dengan resep standaryang sama

F. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dilakukan eksperimen di Laboratorium pusat Sumber

Belajar (PSB) UNP, Iokal perkuliahan untuk juruan KK FT uNP. Program penelitian dengan

mengamati hasil dari pengulangan pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun mangga dan

daun gambir menggunakan pembangkit tawas.

G. TeknikAnalisa Data

Untuk melihat perMaan wama yang dihasilkan pada bahan sutera dengan pencelupan

zat wuna daun mangga dan daun gambir digunakan analisis varians dengan jalan I jalur

Analisis data menggunakan Monas versi I0.
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I. Deskn'psi Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terrebih dahuru dirakukan deskripsi data yang
bertujuan unhrk menenfukan arah wanahasir pencerupan dengan daun manggarfan daun
gambir menggunakan pembangkit tawas. Menentukan intensitas warrra dengan menggunakan
monas versi r0, diungkap nirai rata-rata estrindar deviasi, median, modus.

2. P engjian persyaratan analisis

sebelum telouk statistik dilakukan, asumsi yang digunakan harus dibuktikan melalui
persyaratan anarisis- pengujiau persyaratan anarisis yang digunakau adarah:
a' uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan chi-kuatat. pengujian ini bertujun untuk

mengekhui apakahvariabelpenelitian ini memiliki sebaran datanorrnar atau tidak.
b' Pengujian hipotesis, dilakukan dengan analisis satu jarur (one way) , untuk melihat

apakah terdapat perbedaan pengulangan celupan( 1,5 dan I0 ) pada bahan sutera
menggunakanTatwarna daun mangga dan daun gambir dengan pembangkit tawas.

If. Prosedur penelitian

Proses pencelupan bahan sutera dengan menggunak an zatwama alam ( daun gambir
dan daun mangga ) d'ilakukan melalui beberapa tarrap meriputi : tahap persiapan, tahap
pelaksanaaq tahap penyelesaian dan tahap penilaian.

I' TahapPersiapan pengorahan daun mangga dan daun gambir

Datam pencelupan dengan menggrrnak an zat waflta alam (daun mangga dan daun
gambir ) ini melalui beberapa tahap yaitu: tahap perslapan, tahap peraksanaan, tatrap
penyelesaian, daa fahap penilaian

Menentukan resepa
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Pada 
'*hap 

ini, penulis meralekar pengumputan bertagai resep peflcerupao
dengan zat warna alam dari sumber yang berbeda. Kemudian dipilih salah satu resep
yang dianggap paling sesuai dan akar dijadikan sampel dalam penelitian ini. Resep
yang digunakan di sini adarah resep yang dftemukakan oteh Lestari dkk (2002) yaitu:
l). Bahan mori prima I pt (2,5 m : 500 gr)

2) Vlot I:40

3) Tatpewama.

Bahan alam di cincang/dihaluskan ditimbang sesuai de,ngan berat kain. untuk I Kg
bahan alarn membutuhkan kain 500 gr, cincangan bahan alam tersebut dimasukkan

ke dalam 4 liter ar, rebus rendaman bahan aram tersebut sampai mendidih,sampai

airya tinggalz-2vortter.Kain dicerup serama Ii menit

4) Z.atpembanekit tawas 70 grlltak

Bahan atau kain ya[g telah dicelup direndam dalam air endapan pembangkit wama

selama l0 menit.

b. Persiapan alat

setelah menentukm sampe! Iangkah setaqiutnya adarah melakukan persiapan

alat untuk melakukan penelitian sebelumnya perlu dilakukan obseryasi laboratorium

PSB @usat Sumber Belajar) terutama untuk melihat alat yang dipergunakan uatuk

penelitian. Alat-arat yang dipakai adarah: Timbangan, waskom,sendok pengadurgpanci

periuk,kompor,gelas ukur, dan pengaduk kaca. peralatan harus diperiksa

keberadaannya, apakah dapx digunakan atau tidak. pengujian penalatan ini sangat

penting dilakukan guna

berlangsung.

kelancaran penggunaennya dalam selama penelitian
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c. MenimbangBahan

Setelah persiapan bahan dan alat, selanjutnya adalah menimbang bahan d'r zat
sesuai dengan resep dan pahihrngan resep yang terah ditenfukan sebagai samper.yaitu:
vlot 1:20' maksudnya 1 kg bahan sutera dipergunakan ekstrak zatwarnadaun mangga /
daun gambir sebanyak 20 liter' Dalam penelitian ini berat bahan sutera yag digunakan
adalah 30 g,ekstak zatwarnayang dibutuhkan sebanyak 3o/roaox 20 : 6/tE 0,6 L
atau 600 mf iadi untuk 30 gr bahan sutera mernerlukan 600 rnl ekstrak zat warna daun

mangga atau daun gambir.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pembuatan zatwarnadaun mangga dan daun gambir

1) Masukkan daun mangga atau daun gambir kedalam panci banyak I kg dengan 4 liter
alr.

2) Rebus daun mangga atau daun gambir dengan air, hingga air tadi menjadi setengah

bagian air (selama I jam).

3) Turunkan dan dinginkan,lalu disaring.

4) Zatwarna sudah siap digunakan.

b. Pelarutan zat pembangkit

l) Masukkan tawas kedaram waskom sejumtah yang dibutuhkan.

2) Masukkan air din$n lalu aduk sampai rat4 sampai sxdapan-endapan tawas tidak

menggumpal lagi.
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c- Proses pencelupan.

Pencelupan dapat dilal$kan apabila semul babao celupan sudah siap untuk digunakan
seperti: Iarutan zat warna daua mangga atau daun ganbir , rarutan at pembangkit warna
tawas dan bahan (kafu) yang akan dicelup.

LangkahJangkah pencer,pan d4pat dirihat pada gambar dibawah ini

Disa ring

r\ir
hru(rn zrt wernr

Dir (us Die(ut dro dijrmur

f)i:(ur Dia t us

Air dingin

[:ru(an zrt wrrnr
Air dingin

Dari gamban diatas dapat di1-elaskan proses pencelupan dapatdilaksanakan dengan ,"o ,.U"t"i berikut:
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I). Bahan yangal<andl'celup terlebih dahulu direndam dalam air
15 menit lalu diatus (dftering anginfan).

2)' setelah diatus kain drcerupkan kedaram larutan zat wanapada suhu 60-700 c,
kemudian kain dibatik- balik agar z-at wa,oa masuk kedaram serat kain. Ini
berlangsung serama 15 menit, kemudian kain di atus kembari sampai rarutan zat
wama tidak menetes Iagi atau sampai kering angin. urang, perrakuan tersebut
kembali sebanyak r karq 5 kati dau r0 kali atau rringga mendapatkan wan* yang
difuginkan.

3)' seranjutnya kain dicerupkan kedaram rarutan zat pembangkit wama tawas, kain
dibalik-balik selama l0 menit agar semua permukaan kain dikena i zatwarna. Laru
kain dikering anginka&

4)' Kemudian kain yang telah kering dicuci dengan air untuk membuang zat warna
yang tidak menempel pada lain.

5) Lanjutkan pengulangan pencelupan sampai l0 kali.

d. Tahap penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan adarah menyeterika kain yang terah
kering agar hasir dapat diamati dengan jeras. sesuai dengan bafian yang digunakan
dalam eksperirnen ini adalah sutera maka suhu yang digunakan juga disesuaikan yaitu
60-70 0 c.

dingrn selama l0 _
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BAB IV

IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasit penelitian

l. Corak Warna pencelupan Dengan Daun Mangga

Berdasarkan hasil penelitian pencelupan bahan sutera dengan zat warnaalam f,2un

mangga menggunakan zat pembangkit warna tawas( A1 ), menunjukkan hasil corak warna

pencelupan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel3. corak Ailarna yang Dihasilkan Dari pencelupan Bahan sutera

Menggunakan Daun Mangga

Respon-
dcn

Pengulangan Pencelupan
Tanpa Pembangkit

Pengulangan Pencelupan
Dengan Pembangkit Tawas

I kati 5 kati l0 kali I kali 5 kali l0 kalit
Krpm
k€coklatan

kem
kecoklataa
8glktua

Krem
kecoklatan
tra

Kuning
kehijauan

Krniog
kehijauan
eosk tua

Kuning
kehijauan fira

2
Kreu
kecoklatan

Krem
kecoklatan
ag"k fira

Krem
kecofr.latan

fua

Kuning
kehijauan
cemerlang

Kuning
kehijauan
aeak tua

Kuning
kehijauar tua

3
Krem
kecoklatstr

Krenr
kecoklrrqn

Krem
kecoklatan
fua

Krem
kehijauao

Xrem
kehijauan
asak tua

KIEE
ke(tningan
tra4

Hiiao
lembut Kre,m muda Krem agali

fua
Kuning
kehijauan

Kuding
lehijaran
agak tua

Kufig
kehijauan

5
Krem
lenbut Krem muda Krem agak

tua
Ktmiag
kehijauan

Kuoiog
kehijauan keiijauan

6
Krem
Iembut Krem muda

Krcm
kecoklatan
agak hra

Kuning
kehijauan

Kuoirg
kehijauan

Kmitrg
kehijauan
agak tua7

Kuniry
kecoklahn

Krem
kecoklatan

Krem
kecoklatan
agak hra

Kuning
kehijaran

Kuning
kehijauan

Hijau
kecoklaan

I
Kuning
kecoklatan

Krem
kecoklatar

Krem
kecoklahn
lebih nra

Kuning
kehijauan

Krem
lehijauan

Kdijauan
agak Era

9
Krsor
[*iogao

Krqn
kecoklatan

Krem
kecoklatan
agrk tua

Kming
kehijauan

Krcm
kehijauan

Km
kehliauan
lebih ural0

Krem Krm
I'ieooklstan

KreE
kecoklatau
tua

Kuning
kehijauan

Kuning
tehijauan
agaft tua

Krming
kehijauan
agaft gelap
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II
KrsE
ftettningan

Krem
kecokloran kecoklatan

foa

Kuning
kehijauan

Hiiau
Iembut

Kuoiug
ftehijauan h.ra12

Krem
takmfuBan

Krem
hehijauan

Krem
kecoklatan

tua

Kuning
kehijauaa kehijauan

tua

Kuning
kehijauan tual3

KrEm
ketuingao

Krem
ftekuningau

Krem
kecoklatan
tua

funine
kehijauan

Kuning
kehijauan
cerah

Kming
kehijeu*n
lebihl4

Krem
kecoftlatan

Kre,u
tpsoklahn

Iftrem
kecoklatan
Iebih tua

Kuning
l-ehijauan

Kuning
kehijauau

tra

Krming
kehijauan
lebiht5

Krem
kettningal

Krem
keooklah

Kuning
kehijauan

Kuoiog
kehijman

Ata
kehijauan
Iebih

Dari hasil panelis inhumen dan tabel 3 dapat dikatakan bahwa pada

percelupan merggmakat zat warna aram daun mangga dengan pembangkit tawas

menghasilkan lvarna kuning kehijauan pada pencelupar p€rtama ,hijau kekuningan

agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gerap pada pencerupan

kesepuluh . sedangkan pencerupar menggunakan zat wtrnaaram daun mangga tanpa

zat pembangkit menghasilkan tvama krem kekuningan pada pencelupan pertama Jcrem

kecoklatan pada pencelupan kelima dan krem kecoklatan agak tua pada pencelupan

kesepuluh. Hasil pencelupan dapatdilihatpada lampiran I dan lamp iran2hal

2. Pencelupan Dengan Daun Gambir

Berdasarkan hasil penelitian pencelupan bahan sutera dengan zat warna alam

daun gambir menggunakan zat pembangkit warna tawas. Az yang menunjukkan hasil

\ilama pencelupan dapat dilihat pada tabel 4.

Klem
kecoklatan
leb [u
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Tabel4. warna yang Dihasilkan Dari pencerupan Bahan sutera Dengan

Menggunakan Daun Gambir.

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa warna yang di hasilkan pada pencelupan zat

warna alam daun gambir dengan pembangkit tawas menghasilkan kuning keemasan

Pe_ryulan$n pencelupan
Tanpa Pembangkii _Pengula ngan pencelupa n

Dengan Pembangkit Tawas

Respon-
der

I kali S lrali f0 kali f ftaff 5 kali I0ltali
Kuning
keeursrn

Kuni4
keemrean

Kuning
keemasan Kuning

keemasan
EIa

Krufng
keemasan Kuning

keeaasan tua
2

Kuning
keemasan kesmasan

toa

Kuning
kecmasan fua

(r'ning
keemasan

Kming
fg6meqan C,okIat

keemasan
3

Krmiq
ko€{dasaa

tra
Itemasan Kuning

kee.toasan fua
Kuring
keemasan

[Ia
keemasan lis€s6snlsfui

hhra
Kunirg
15996esan

tua

I(urirry
keemccn Kuning

keemasan fua
Kuning
keemasan

hla

Kunirg
keemasm Coklat

keemasan
5

Kuning
keemasan fteemcan Kuning

keemasan fua
Kuning
keemacan

fua

Kuniflg
keemasan

Kuning einras
kecoklatan

6
Kuning
Iseemasatr

Kuni4g
keemasm Kuning

keemasan fua
Kuning terang K*iog

lcBmacan
Kuningemas
kecoklatan

7
Kuning
liecoklnt*n

fiu
keemasan Kuning

leemasau tra
Kuning
kecoklatan

Kuning
keterang

Kuning emas
l<ecoklatan

Kuning
&ecoklatar

fua

Kudtrg
fteemasan

Kuoirrg
keemasaa tua

Kuning
kecoklatan
muda

K*irrg
kecoklatan

Kuniag emas
kecoklatan

9
Kuning
kecoklafan keemasan

muda
[ettning

Ea

K*nog
kecoklatan

Kuninga
LecoklaEn

Coklat
keemasan

l0 Coklat
muda.4emb CokIat

ftggmaqn
Coklat kuning
keemasan kecoklatan Kuning

kecolilatan
C.oklat
keemasan

I
Kuning
keemasan

Kudng
CIDIII'

Kunirg coklat
keemasan

Kuning
kecoklatan
Iembut

Kuning
kecoklatan

Coklat
keemasan

t2
Kuniry
ki:colJatan

Coklat
kekuningan

Coklat
keemasan hra

kecoklatan
Iembut

Kuning
l596mssan

Cokl*
keenrasan

I3 Kuning
kecoklatm

Coklat
tua

Kutring
kecoklahn

Kuning
keemasant4

Kuning
keooklatan

Coklat
kel-uniagan keemasan

k*^g
Krrning
kehijauan

K*iog
kecoklatan

hla

Kuoiog
kehijauan

l5
Kudry
kecoklatm

Coklat Coklat kuning
keenrasan

Kuning
kecoklaran

tua

KrEm
keemasan

fua

Kuning
keemasan
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agaft lembut pada pencelupan pertama,kuning kecoklatan pada pencelupan kelim a den
kuning emas kecoklatan pada pencelupan kesepuluh. sedangkan hasil pencerupan zat
wama alam daun gambir krya zatpembaugkit menghasilkan warna L-urirg keemasan
pada pencerupan pertama, kuning keemasan kecokratan pada pencerupan kerima dan
k*iog emas kecoklatan pada pencelupan kesepuluh. Hasil pencerupannya dapat d,ihat
pada lampiran

Sedamgkan distribusi data hasil arnlisis intensitas pengulangan pencelupan.
dapaf diliha t pada tabel 5

Tabel 5' rntensitas pengurangan pencelupatr wama Dengan DaunMangga

I 5 l0Rata-rata
Simp.
Baku
tryledian

Modus
tvdaksimum

Minimum

2.000
0.535
2.000
2.000
3.000
1.000

2.733
4.704
2.710
2.670
4.000
2..000

3.467
0.640
3.560
3.720
4.000
2.000

Dari tabel5 lsltihat nilai rata-rata dari pencelupan pertama dengan daun mangga
2'000, simpangan baku 0.535, median 2.000, modus 2.000, maksimum, 3.000,
minimum l'000' Pada pencelupan ke lima memperoleh nilai rat-rata2.733,simpangan

baku 0.704, median 2-710, modus 2.67o,maksimum 4.000, dan maksimum 4.000.
sedangftan pada pencerupan ke sepuruh memperoreh nilai rata-ra ta 3-467,simpangan

baku 0.640, median 3-56o,modus 3.72o,maraimum 4.000, dan maksimum 2.000. Dari
data dai di atas tergambar bahwa pengulangan ke l0 lebih kuat iutensitas wamya.
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Rangkuman intensitas pengurangan pencerupan dengan daun gambir dapat dilihat
padatabel6

Tabel6' Intensitas pengulangan pencelupan warna Dengan Daun Gambir

I 5 IO
Rata-rata
Simp.
Baku
Median
Modus
Maksimum
Minimum

2.2W
0.941
2.A00
2s00
4.000
1.000

3.000
0.756
3.000
3.000
4.000
2.000

3.400
0.632
3.430
3.500
4.000
2.000

Dari tabel 6 terlihat nilai rata-rata pengulangan pencelupan pertama dengan zat

wama daun gambir 2.200, sirnpangan baku 0.941, median 2.200, modus 2.500,

maksimurq 4'000, minimum 1.000. dan pengulangan kelima memperoleh dlai rata-ratz

3.000, simpangan baku 0.756, median 3.000, modus 3,000, maksimum 4.000, dan

minimum 2'000. sedangkan pada pengulangan pencelupan kesepuluh memperoleh nilai

rata -rata 3-400, simpangan bahr 0.632, median 3.430, modus 3.500, maksimum 4.000

dan minimum 2.000. Dari data nilai di atas tergambar pengulangan ke l0 lebih kuat

intensitas warnya.

B. Persyaratan Analisis

Sebelum menganatisa data, ada beberapa syarat yang harus terlebih dahulu

dipenuhi yaitu uji Normalitas.

Pengujian normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebaran data dari variabel

yang digunakan normal, karena bila data yang digunakan tidak berdistribusi normal maka

persyaratan analisis varians tidak terpenuhi.
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Hasil perhihrngan uji normalitas terhadap intensitas wama pencerupan dari zat
warna alam daun mangga., dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7' Anarlsis Normaritas Intensitas warna Dengan cerupan Daun

Mangga D;rn Daun Gambir

Daun Mangga Daun Gambir
Rata- rata
Simp.Baku
Chi.kuaftat
P

2.733
0.863
5.0t2
0.621

2.867
0.9I9
14.750
0.218

Dari analisis uji normalitas tentang intensitas wama dengan daun mangga

diperoleh chi-kuatrat 5.orz, dk:3 dan p 0.62r dari data ini menunjukkan barrwa

distribusi datanya normal. sedangkan unhrk analisis normalitas warna dengan daun

gambir diperoleh chi-kuatrat 14.750, dk:3 dan p:0,21g, data ini menunjukkan

bahwa disbibusi datanyanormal,

Dengan demikian dari analisis uji normalitas intensitas warna pencelupan

dengan daun mangga dan daun gambir menuqiukkan disfribus idabnyanormal.

5. Analisis Varians

Berdasarkan hasil eksperimen pencelupan zat warnaalam daun mangga pada

pengulangan pertama (A1), kelima (Az) dan kesepuluh (A3) dengan pembangkit tawas

pada bahan sutera, dengan menggunakan progran monas versi l0 analisis varians satu

jalur, dari hasil analisis diperoleh statistik dasar intensitas warna dengan daun manggn

seperti dalam tabel 8.

Tabel 8. statistik nasar Intensitas'rvarua pencerupan Dengan Daun Mangga

KeIp N EX EX2 x sdAI l5 30 64 2.OA0 0.516
A2 l5 4l ll9 2.t33 0.680
A3 15 52 186 3.467 0.618
Total 45 123 369 2.733 0.863
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sedangkan hasfl eksperimen pencerupan zat warnaaram daun gambir pada
pengulangan pertama (A1), kelima (Az) dan kesep*luh (Ar) dengan pembangkit tawas

pada bahan sutera' Dengan menggunakan progmm monas versi l0 analisis varians satu

jahr' aari hasil analisis diperoleh statistik dasar intensitas warna dengan daun mangga

seperti dalamtabel g

Tabel 9. statistik Dasar rntensitas warna pencelupan Dengan Daun Gambir

KeIp N xx EX2 x sd
AI 15 33 85 2.200 0.909
M 15 45 143 3.000 0330
A3 l5 5I 179 3.400 0.61I
Total 45 129 407 2.867 0.919

Sedangkan hasil eksperimen tentang intensitas warna pada bahan sutera

Dengan meuggunakan progrzm ruonas versi 10 analisis vmians satu jalur, dari hasil

analisis diperoleh statistik dasar intensitas warna dengnn bahan sutera dapatdilihat dari

tabel 10

Tabel 10. statistik Dasar intensitas warna pada Bahan sutera

Kelp N EX EX2 x sd
AI 45 123 369 2.733 0.854
A2 45 I2S9 407 2.867 0.909
Total 90 2s2 776 2.800 0.889

C. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah" Terdapat perbedaan warna hasil pengulangan

pencelupan bahan sutera dengan menggunakan zat warna daun mangga den daun gambir

dengan pembangkit tawas.
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Tabel Il. Rangkuman Analisls Varians Pencelupan dengan Daun mangga

AntarA
Galat

JK DK

2
42

RJK

8.067

F

20.328

P

0.000
Total 32.800 44

0.397

Berdasarkan analisis rarians diperoleh f hitung 20.32g dengan p ={.000 dan f table
=322' Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima karena f hiftrng > f tabre. berarti
terdapat perbe,aan intensitas wama celupan antara pengurangan pencerupan ekstrak daun
mangga pada bfunsutera menggunakan pembangkit tawas.

I. Uji t- AntarA ( pengulangar pencelupan dengan daun mangga)

Dari hasil pengulangan pencelupan pertama bahan sutera dengan daun mangga (Ar)
pencelupan ketima (Az) dan pencelupan ke sepuluh (A3) dengan pembangkit tarvas. Antar
Ardar Az diperoleh harya t : -3,rgg dengan probab,ifas keriru (p) 0,003, ini
menunjukkan p < ahha 0,0I dan arpha 0,05, artinya terdapatperbedaan yang sangat
signifikan' Antar Ar dan A'3 diperoleh harga t: -6.376dengan probabilitas keriru (p)
0,000, ini menunjukkan p < arpha 0,0r dan arpha 0,05, afiinyaterdapat perbedaan yang
sangat signifikan. sedangkan atr,^r Ae dan A, diperoreh harga t: -3.rgg dengan
probabilitas keliru (P) 0,003, ini menunjukkan p < alpha epl dan alpha 0,05, artinya
terdapat perbedaan yang sangat signifrkan.

o Jika P < alpha (0,0I) berarti terdapat perbertaan sangat signifrkaur

o Jika arpha (0,01) < p < alpaha (0,01) berarti ierdapat perbedaan yang signifikan
o Jfta p > arpha (0,05) berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

unt,k menguji hipotesis, serain probabilitas keriru dapat juga dengan
mengkonsurtasikan t hitung dengan t taber. t taber menunjurfta n 2,76 pada

Sumb
v4rians

-
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alpha 0,01, dar t taber menunjukkan 2,a4 padaalpha 0,05 artinya t hihrng 3,rg2
lebih besar dari t tabel. 2,76 dan 2,04.

Tabel 12. Rangkumatr Anatisis varians pencerupan dengan Daun Gambir
Sumb
varians

JI( DK RJI( F P
Antar
A

r1.200 2 5.600 9.046 0.001

GaIat 26.000 42 0.619
Total 37.200 44

Berdasarkan analisis varians diperoleh f hitung 9.046 dengan p ={.00I dan f
E,ble 3'22' Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima kmena f hitung > f table.
berarti terdapat perbe'lean intensitas wama celupan antara pengurangan pencelupan

ekstrak daun gambir pada bahan sutera menggunakan pembangkit tawas.

2. Uii t - Antar A ( pengulatrgan pencelupan dengan daun gambir )
Pertama bahan sutera dengan daun gambir (A1) pencerupan kelima (A,r) dan

pencelupan sepuluh (A3) dengm pembangkit tawas. Artar Ar dan A.z diperoleh harga t
:'2'785 dengan probabititas keriru (p) 0,00g, ini menuqiukkar p < arpha 0,01 dan arpha

0,05, arfinya terdapat perbedaan yatrg sangat siguifikan. Antar Ar dan & diperoleh
harga t: 4,77 dengan probab,itas keriru (p) 0,000, ini menunjukkan p < arpha 0,01

dan alpha 0,05, artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan. sedangkan antar 42
dan A3 diperolerr hargat: -r.392 dengan probabiritas keriru (p) 0,I6g, ini menunjukkan

P > alpha 0,0I dan alpha 0,05, artinya tidak terdapat perbertaan yang sargat signifikan
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3. Uji t - Antar Vyama pada Sutera

Tabel 13. Rangkuman Anatisis varians warna pada Bahan sutera
Sumb

Antar A
Galat

JK

0.400
70.000

DK

1

RJI(

0.400

F

0.503

P

0.513

Total 70.400
88

-

89
0.79s

Berdasarkan analisis varians diperoleh f hitung 0.503 dengan p :0.513 rtan f table

6'93' Dengan demikian hipotesis yang diajukan tidak diterima karena f hitung < f table

beralti tidak terdapatperbedann intensitas warnacelupan antaraeksnak daun mangga

dengan daun gambirpada bahan sutera menggunakanpembangkit tawas.

4. Uji t - Antar A (Warna pada sutera )

Dari hasil pencerupan \varna pada bahan sutera dengan daun mangga (r) daun

gambir (2) diperoreh harga t : -0.709 dengan probabiliras keriru (p) 0,513, ini

menunjukkan P > alpha 0,01 dan alpha 0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang

sangat signifikm-

B. Pembahasan

warna yang dihasilkan dari pencelupan menggunakan zat warna alam daun mangga

tanpa zat pembangkit menghasilkan warna laem kekuningan pada pencelupatr pertama Jcrem

kecoklatan pada pencelupan kelima dan krem kecoklatan agak tua pada pencelupan kesepulu.

sedangkan warna yang dihasilkan dari pada pencelupan menggunakan zat warnaalam daun

mangga dengan pembangkit tawas menghasilkan warna kuning kehija,ran pada pencelupan

pertama Jujau kekuningan agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gelap

pada pencelupan kesepuluh . Dari hasil eksperimen dengan pembangkit tawas mempengaruhi
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arah warna pada pencelupan bahan suter4 yarfu dari warna krem kekuningan menjadi kuning
kehijauan.

Warna yang dihasilkan dari pencelupan zat warna atam daun gambir tanpa zat
pembangkit mengtasilkan warna kuning keemasan pada pencerupan pefiam* k*ing keemasan

kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning emas kecoklatan pada pancelupan kesepuluh.

Sedangkan warna yang di hasilkan pada pencelupan zat warlna alem daun gambir dengan

pembangkit tawas menghasilkan kuning keemasan agak lembut pada pencelupan pertama,

kuning kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning ernas kecoklatan pada pencelupan

kesepuluh.Dari hasil eksperimen pencelupan bahan sutera dangan etcsfak daun gambir dengan

pembangkit tawas tidak mempengaruhi arah warrn pada pencelupan bahan sutera.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat perbedaan intensitas wama pengglangan

pencelupan zat wama alam daun mangga pada bahan sutera. Flasil pengulangan pencelupan

bahan sutera dengan zat warna alarn daun mangga dan daun garnbir menghasilkan warna

berringkat'mulai dari yang lembut sampai agak tua. Yang membedakan tingkatan warna

tersebut terlihat pada intensitas( kel'rratan dan kelemahan warna, daya pancar wama dan

kemurnian warna). Menurut Sulasmi ( 1989: 79) &:r-warna mungkin sema namanya bahkan

nilainya mungkin sama, tetapi yang akan berbeda dari segi intensitas atau kekuatanya, yang

satu mungkin lebih kuat dari yang lainnya. Umurnnya warna yang intensitasnya tinggi akan

memberikan tampilan warna lebih menonjol, sedangkan wama yang intensitasnya rendah akan

menampilkanwama lembut.

Dari hasil penelitian pengulangan pencelupan bahan sutem dengan zat warna alam 62ua

mangga menggunakan pembangkit tawas mengarahkan warna hijau kekuningan emasan dan

kuning keemasan unhrk daun gambir, bila drbandingkan dengan teori warna yang dikemukan
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(selaras ( 2004'26-27) membenkan tingkatan wama hijau kekuning ernrsen seperti yang
terlil,t pada lampiran l' dapat dilihat bahwa ada empat warna yang dikandrmgnya yaitu Blue
(C) : 10, Magetta (M) = 20, yellow (y): l0O dan BIack(K) : 25 rmtuk pencelupanan
pertama' C: 10, M:20, Y= 80 dan K: 30 unfuk pencelupanan ketima dan g: 10, M:30,
Y:100 dan K : 30 unhrk pencelupaan sepuluh. Artinya sedikit sekali perbedaan kandungan
wama dari pengulangan pencelupananya (1,5 dan l0) pencelupan.

sedanglran hasil pencetupan daun gambir kuning keemasan itu juga terdapat empat
kandungan zatwarf,ar,yayutuc: 0, M :25,y: g0 danK : 15 untuk pencelupanan pertama.

c:0, M: 30, Y: 100 dan K:20 untuk pencerupanan kerima dan c:0, M: 35, y: r00 dan
K: 20 unhrk pencelapaan sepuluh. Artinya

pengulangan (1,5 dan I0) pencelupan.

sedikit sekali perbedaan kandungan warna dari



4t

BAB IV

KESIMPULAN DAIY SARAN

A. Kesimpulan

Berdasmkan uraian masalalo, analisa data dan pembahasan di atas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

l. Warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera dengan oleh ekstrak daun mangga

dengan pembangkit tawas adalah warna kuning kehijauan pada pencelupan pertama , hijau

kekuningan agak tua pada pencelupan ke lima dan hijau kekuningan agak gelap pada

pencelupan kesepuluh .

2. Warna yang dihasilkan dari pencelupan bahan sutera dengan ekstrak daun gambir dengan

pembangkit tarvas adalah menghasilkan kuning keemasan agak lembut pada pencelupan

pertama'kuning kecoklatan pada pencelupan kelima dan kuning emas kecoklatan pada

pencelupan kesepuluh.

3' Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan intensitas

warna dengan pengulangan pencelupan pada bahan sutera menggunakan ekstrak daun

mangga dan ekstak daun gambir memakai pembangkit tawas .

4. Hasil penelitian juga menunjukJ<an bahwa terdapat perbertaan intensitas warna pada

pengulangan pencelupan pertama (1), dengan pencelupan ke lima (5) menggunakan eksnak

mangga dan daun gambir dengm pembmgkit tawas.

5. Hasil penelitian juga menunlukkan bahwa terdapat perbedaan intensitas warna pada

pengulangan pencelupan pertama (l), dengan pencelupan ke sepuluh (10) menggunakan

eksrak mangga dan daun gambir dengan pembangkit tawas.
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6' Hasil penelitian iuga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sangat signrfikan intensitas
wa.na pada pengurangan pencerupan ke lima (5), dengan pencerupan ke sepuruh (10)
menggunakan eksuak mangga- Tidak terdapat perbedaan intensitas wama pada
pengulangan pencerupan ke rima (5), dengan pencerupan ke sepuruh (r0) menggunakan
ekskak daun gambior.memakai pembangkit tarvas.

B. Saran

Dari hasil perelitian ini dapat diberikm saran sebagai benkut:

1' Bagi mahasiswa Program studi Tata Busana agar melakukan penelitian selaajutnya

dengan zat warna alami ( daun mangga, daun gambir) menggunakan zat pembangkit warna

yang lain' karena zat pembangkit yang berbeda akan menghasitkan warna yang berbeda

pula.

2' Bagi dosen Program Sfudi Tata Busana untuk menerapkan pencelupan denga, zat warna

alam dalam materi perkuliahan Pengetahuan Tekstil II dan Kimia Terapan Tektil, karena

dapat men-eoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang terdapat di lingkungan sekitar

3' Bagi peneliti selanjuhry a dapatmelakukan penelitian zatwarnaalami ( daun mangg4 daun

g:unbir ) dengan melihat pengaruh 5fis dan lamanys proses pencelupan

4' Bagi industri batik diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini, pada bahan

pakaian yang diproduksinya
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Tingkatan Warna (Selaras Colour Cuine, 2004)
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

Pertama - tama penulis ucapkan terima kasih kepada ibulol bapak ( penelis) atas
kesediaannya mengisi kuisioner ini, kuisioner ini merupakan alat yang digunakan unhrk
mengumpulkan data atau imformasi daram penyelesaian peneritian .'

Tujun dari penyebaran kuisioner ini adalah untuk memperoleh informasi dari
hasil pencelupan bahan sutera dengan marggunakan zar wama aram daun mangga dan
daun ganrbir berupa : nilai gelap terarg wanu.

Sehubungan dangan malcsud diatas penulis margharapkan bantuan panelis
untr-rk mengisi kuisioner ini sesuai dengan apa yatrg panelis lihat .

Petunjuk Pengisian

1' Pmelis dimfuta uufuk urengamati lrasil rvarna celupau pada rnasing-rnasing sarnpel.
2' Pilihlah dam beri hda silang Cx) pada salah satu katagori penilaian yang tersedia

pada kolom berdasarkan pengamatan hasil warna cer,pan

3. &baFr pedoman bagi pmelis dalam pengisian kuisioner ini dapat dilihat pada

contoh bawalr ini:

4s

Pencehpan
ke

Katagori Penilaian

Sangat tua Tua/ terang AgakTua/ Agak

I x
5 x
t0 x
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tri$1111^ffjirlTf#irKl'dl"ERADENGANMENGGTiNAKAN

l ' warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna daunmangga pada:

2. Sifat
daun

a. Pencelupan pertama (1)? .

b. Pengulangan Pencelupan ke lima (5) ? .
c. Pengulangan Pencelupan ke sepuluh (10 ) .

wama yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna alam

3- warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat waraa daunmanggadenganpembangkittawas piau:. (

?. Pencelupan pertama (l)? ......
b. Pengulangan pencelupan ke lima (5) ?

Pengulangan-pencelupan ke sepului tfO I4. Sifat warna ya,g dihasilkan pada pencelupan bahan ,ut"* dengan zat wama
alam daun mangga dengan pemUingkit tawas pada;

5 Penilaian untuk intensitas 
Trdu wama pencelupan menggunakm zat pembangkit

warna alam daun mangga dengan pembangkit tawas.

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(le,mbut)

Lisht
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit
(sangat

Dull
(gelap)

Deep
(sangat

I x
5 x

10 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Lisht
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit (sangat
cemerlang )

Dull
(eelap)

Deep
(sangat

I x
5 x
l0 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

fua Tual dallembutI x
5 x
l0 x
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KUISIONER HASIL PENCELTJPAN SUTERA DENGAN MENGGTJNAKAN
ZAT WARNA ALAM DATht GAMBIR

5. Warna yang dihasilkan pada pencelupan bahan r

gambirpada
a. Pencelupan pertama (t)? ...
b. Pengulangan pencelupan ke lima (5) ?
c. Pengulmgan pencelupan ke seputuh (tO

sutera dengan

).

zatwama daun

6. Sifat
daun

wama yaarg dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zatwarnaalam
bir

7 warna yaog dihasilkan pada pencelupan bahan sutera dengan zat warna daun
gambir dengan pembangkit tawas pada :.

a. Pencelupan pertama (l)? ......
b. Pengulangan Pencelupan ke lima (5) ? ...
c. Pengulangan Pencelupan ke sepuluh (10 ) ...8. Sifat warna -vang dihasilkan pada pancelupan batran sutera dengan zat warna

alam daun gambir dengan pernbangkit tawas pada;

t 0. Penilaim untuk intensitas wama pencelupan menggunak an zzt pembangkit
wama alam daun garnbir dengan pembangkit tawas.

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale

Qembut)

Li$}rt
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit
(sangat

Dull
(gelap)

Deep
(sangat

I x
5 x
10 x

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Pale
(lembut)

Light
( terang)

Bright
(cemerlang)

Vivit (sangat
cemerlang)

Dull
(gelap)

Deep
(sangat

I X
5 x
l0 X

Pencelupan
ke

Katagori Penilaian

Sangat tua Tual terang AgakTua/terang Sangat muda/lembut
I x
5 x
l0 x
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Lampiran s

Hasi I Pencelu pan. Bahan 
.s-utra. 

dengan Ekstrak Dau n Man gga
Memakai pembangkit Tawas

1

5

10
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Lampiran 4

Hasil Pencelupan Bahan sutra dengan Ekstrak Gambir
Dengan pembangkit iawas

1

5

10



Lampiran 5
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PRr)GRAM ANAL T-STS STATISTT KTIJI NORMALITAS
Monas Versi 10 (c) 200i: Dr.H.Nasrul lah Azizl-lniversitas Negeri padang

Penel iti
Lembaga
Tangga I
Fi le
Responden

: ADRIANI & RAHHIATI
: PKK-FAKI.,LTAS TEKNIK I.,NP
: 26-08-2006
: AD1

:45

VaTiabe] 1 : INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAL,N MANGGA

TABEL ANALI,SIS NORMALITAS DATA
INTENSITAS WARNA DENGAN CELUPAN DAIJN MANGGA

Kl as fo-fh (fo-fh). (to-th)z/thfo fh

4
3
2

1

0
25
18

2

3. 006
1 9. 494
19 .494
3. 006

-3. 006
5. 506

-1 .494
- 1 .006

9.036
30. 316
2.232
1.012

3.006
1.555
0. 114
0. 337

Total 45 45.000 5.012

Chi Kuadrat = 5.012 clk = g

Distritrusi datanya normal.

KECOCOKAN KURVA

Klas fo fh

p 0. 621

4
3
2

1

0
25
1B

2

3.01
19.49
19. 49
3.01

Rata-rata =
Simp. Baku =
Chi Kuadrat =p:

2.133
0.863
5. 012
0.621



PRr)GRAM ANALISTS STATTSTTKI.'JI NORMALITAS
Monas Versi 10 (c) 200i: Dr.H.Nasrul lah Azizl.lnivers'itas Negeri padang

Penel lti
Lembaga
Tangga I
Fi le
Responden

: ADRIANI & RAHMIATI
: PKK-FAKIJLTAS TEKNIK UNP
: 26-08-2006
.. ADz
.: 45

variabel 1 : INTENSITA,S |{ARNA DENGAN OELUPAN DAI_|N GAHBIR

TABEL ANALISIS NORMALITAS DATA
INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAUN GAMBIR

Klas fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)r/fh

4
3
2
1

0
31
10
4

3.006
19 .494
1 9. 494
3. 006

-3. 006
1 1 .506
-9.494
0. 994

9, 036
1 32. 388
90.136
0. 988

3. 006
6.791
4.624
0.329

Tot.al 45 45.000 14.750

Chi Kuadrat = 14.750 dk = 3

Distribusi datanya normal.

p 0.218

KECOCOKAN KIJRVA

Klas fo fh

4
3
2
1

0
31
10

4

3.01
19.49
19.49
3.01

Rata-rata =
Simp. Baku =
Ch'i Kuadrat =p=

2.867
0. 919

14.150
0.218



DISTRIBUSI FREKIJENSI DATA
INTENSITAS WARNA DG DAI.'N MANGGA CELUPAN 1 KALI

Klas Interval fo %fo fk xfk

3-3
2-2
1- 1

2

11

2

,2
13
15

13. 33
73. 33
13. 33

13. 33
86. 67

1 00.00

Total 15 100. 00

Rata-rata
Simp. Baku
Median
Modus
llaksimum
M'inimum

2

0
2
2

3
1

000
535
000
000
000
000

F

r
e
k
U

e
n
S
'l

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0

23
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAUN MANGGA CELUPAN 1 KALI

1



DISTRIBUSI FREKI-IENSI DATA
INTENSITAS WARNA DG DAIJN MANGGA CELUPAN 5 IGLI

Klas Interval fo zfo fk zfk
4-4
3-3
2-2

2

7

6

13. 33
46.67
40.00

2

9

15

33
00
00

13
60

100.

Total 15 1 00. 00

Rata-rata =
Simp. Baku =
I'led i an =Modus =
Makslmum =Minimum :

2.733
0.704
2.7 10
2.670
4.000
2.000

34
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAL'N MANGGA CELIJPAN 5 KALI

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0

F

r
e
k
u

e
n
S
'i

2



DI.STRIEIJSI FREKI.'ENSI DATA
INTENSITAS I{ARNA DG DAI.IN I,IANGGA CELIJPAN 10 KALI

Klas Interval fo Zfo fk zfk

4-4
3-3
2-2

8
6

1

53. 33
40.00
6. 67

8
14
15

53. 33
93. 33

1 00. 00

Total 15 100. 00

3.461
0.640
3. 560
3.720
4.000
2.000

234
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRA},I INTENSITA*S WARNA DG DALIN MANGGA CELLIPAN 10 KALI

Rata-rata =
Slmp. Baku =l.{edian =F{odus =
l4aks i mrlm =
Minimum =

F

r
e
k
u
e
n
S

i

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0



DISTRIBUSI FREKUENSI DATA

ir,riEHsrrns wARNA DG DAIJN GAMBIR cELUPAN 1 KALI

Kl as Int,erval fo zfo fk xfk

4-4
3-3
2-2
1- 1

1

5
5
4

6. 67
33. 33
33. 33
26.67

1

6

1

5
1

6. 67
40. 00
13.33

100.001

Total

Rata-rata =
Simp. Baku :
Median =

Modus =
Maksimttm =
M'inimttm =

15 100.00

2.200
0. 94'l
2.200
2. 500
4.000
1 .000

Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAIJN GAI'iBIR CELUPAN 1 KALI

18

16

14

12

10

8

6

4

2

0

F

r
e
k
u
e
n
S
'i

I

1 2 3 4



DI,qTRIBUSI FREKIJENSI DATA
INTENSITA.S WARNA DG DAUN GAI.IBIR CELIJPAN 5 KALI

Kla.s Int.erval fo %fo fk zfk
4-4
3-3
2-2

4
7

4

26.67
46. 67
26.67

4
11

15

26. 67
73. 33

100.00

Total 15 1 00. 00

Rata-rata :
Simp. Baku =Median =Modus =
Maksimum =
Minimum =

3.000
0.756
3.000
3. 000
4.000
2.000

F

r
e
k
U

e
n
S

i

18

16

14

12

10

I
6

4

2

0

23 4
.Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAIJN GAMBIR CELIJPAN 5 KALI



DI.STRIBIJSI FREKI.IENSI DATA

INTENSITAS WARNA DG DAI.IN GAMBIR CELUPAN 1O KALI

Klas Interval fo %fo fk %fk

7

7

1

46, 67
46.67
6. 67

7

14
15

46.674-4
3-3
2-2

93.33
1 00.00

Total 15 100.00

Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DG DAIJN GAMBIR CELI.'PAN 1O KALI

Rata-rata
Sirp. Baku
Med'ian
Modus
Maks i mum

Mi n'imum

400
632
430
500
000
000

3
0
3
3
4
2

F

r
e
k
u
e
n
S

i

18

16

14

12

10

I

6

4

2

0
2 3 4



DISTRIBI.ISI FREKUENSI DATA

INTEN.SITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAIJN HANGGA

Klas Interval fo ?fo fk Bfk

4-
3-
2-
1-

10

15
18

2

10

25
43
45

4
3

2

1

22.22
33. 33
40. 00
4.44

22.22
55. 56
95.56

1 00. 00

Total 45 100.00

2.733
0. 863
2.670
2.340
4.000
1 .000

234
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DENGAN CELTIPAN DAUN HANGGA

Rata- rata
Simp. Baku
Med i an
l.lodus
Maksimum
Mi nimum

F

r
e
k
u
e
n
S

i

36

32

28

24

20

16

12

B

4

0
1



DISTRIBIJSI FREKUEN.SI DATA

INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAIJN GAI.IBIR

Klas Interval fo lfo fk ufk

4-
3-
2-
1-

12
31

41
45

4
3

2

1

12

19
10
4

26. 67
42.22
22.22
8.89

26.67
68.89
91.11

1 00. 00

Total 45 1 00. 00

2.867
0.919
2. 950
3. 060
4. 000
1 .000

1 2 3 4
Skor Tengah Kelas Interval

HISTOGRAM INTENSITAS WARNA DENGAN CELUPAN DAIJN GAMBIR

Rata-rata
Slmp. Baku
Median
Modus
t'laks'imum
Minimum

F

r
e
k
U

e
n
S
j

36

32

28

24

20

16

12

I

4

0



PROGRAM ANALISTS STATI-STIK
ANALISIS VARIANS SATU .JALIJR (ONE t{AY ANOVA)

Monas Vers'i 10 (c)20052 Dr.H.Nasrullah Aziz
l-lniversitas Negeri Padang

Penel'iti
Lembaga
Tanggal
Fi le
Responden

Var. Klasifikas
Variahrel Terika

Var. Klasifikasi
Variabel Terlkat

ADRIANI & RAHMIATI

'*6-PIKI.ILTAS 
TEKNIK IJNP

26-08-2006
AD1

45

iA
tY

fi=
l=

: FREKUENSI PENCELUPAN:1:1 KALI 2:5 KALI '3=10 KALI

: INTENSITAS WARNA DENGAN CELIJPAN DAI.IN }4ANGGA

Rekaman 2
Rekaman 1

TABEL STATISTIK DASAR

Kelompok N Ix rx2 Sdx

A1
A2
A3

15
15
15

30
41
52

64
119
186

2.000
2.733
3. 467

0.516
0. 680
0. 618

Tot,al 45 123 369 2.733 0. 863

TABEL RANGKIJMAN ANALISIS VARIAN.S

Sumber Variasi JK dk RJK F p

Antar A

Gal at

16. 1 33

1 6. 667

2

42

8.067

0. 397

20.328 0.000

Total 32.800 44

IJJI-I ANTAR A

p=0
P=0p=0

t1-2=
t1-3=
t2-3=

-3.188
-6. 376
-3.188

.003

.000

.003

p = probibilitas keliru.



LampiranT

PROGRAM ANALTSIS STATISTI K
ANALISIS VARIANS SATI.I JALUR (ONE }IAY ANOVA)

Monas Versi 10 (c)2005: Dr,H.Nasrttllah Aziz
Llniversitas Negeri Pada.ng

Penel iti
Lembaga
Tanggal
File
Responden

Var.Klasifikas'iA:FREKTJENSIPENCELI-IPAN:1=1KALI2=5KALI3:10KALI
Variahel Terikat Y : INTENSITAS WARNA DENGAN CELI-IPAN DAIJN GAMBIR

Var. Klasifikasi
Vari akrel Teri kat.

AORIANI & RAHMIATI
PKK-FAKIJLTAS TEKNIK TINP

26-08-2006
AD2

45

fi:
l=

n

kaman
Re
Re

kama 2

1

TABEL STATISTIK DASAR

Kelompok N Ix ,x2 X sd.

A1

A2
A3

15
15

15

33
45
51

85
143
179

2.200
3.000
3.400

0. 909
0. 730
0.61 1

Total 45 129 407 2.867 0. 919

TABEL RANGKTIT,IAN ANALISIS VARIANS

Sumtrer Variasi JK dk R.IK F B

Antar A

Gal at

11.200 2

26.000 42

5.600

0.619

9.046 0.001

Total 37.200 44

LIJI-t ANTAR A

t1-2=
t 1--? =t 2-.1 =

-2.785
-4.177
-1 .392

.008

.000

.168

P=0p=0
p:0

p = prohabilitas keliru.



PROGRAM ANALTSIS STATTSTTK
ANALISIS VARIANS SATU JALUR (ONE l{AY ANOVA)
Monas Versi 10 (c)200i: Dr.H.Nasrullah Azi)
l-fniversitas Negeri padang

Peneliti : ADRIANI & RAHMIATI
Lembaga : PKK-FAKULTAS TEKNIK lJNp
Tanggal : 26-08-2006
F'ile : MiMI
Responden : 90

Var. Klasifikasi A : ZAT pENCELUp: I:DAUN MANGGA
Va.iatrel Terikat y : INTENSITAS WARNA PADA STJTERA

2=DAUN GAMBIR

Var. Klasifikas
Varia.bel Teri ka

kamaReiA=
tY=

n
Rekaman

2

1

TABEL STATISTIK DASAR

Kelompok N Ix tx? X .qd.

A1

A2
45
45

123
129

369
4()7

2.733
2.867

0,854
0.909

Total 90 252 776 2.800 0.889

TABEL RANGKI-JMAN ANALISIS VARIANS

Sumher Va.ri as i JK dk R.IK F r)

Antar A

Galat

0.400

70.000

1

B8

0.400

0. 795

0.503 0.513

Total 70.400 89

I-'JI-t ANTAR A

t 1-2 = -0.709 p = 0.513

p = probabilitas keliru.


